134 



PERANG KHAIBAR 



^ f aru saja 15 hari Rasul saw tinggal di Madinah, setelah 
\^/^_ykepulangannya dari Hudaibiyyah, beliau sudah 
memerintahkan para sahabatnya untuk bersiap-siap menyerang 
Khaibar, dengan ketentuan bahwa yang bisa ikut berperang dengan 
beliau hanya sahabat yang ikut menyaksikan Perjanjian Hudaibiyah. 

Sebelum keberangkatannya ke Hudaibiyah, telah sampai 
kepada beliau bahwa Yahudi Khaibar telah mengadakan konspirasi 
dengan Quraisy untuk menyerang Madinah dan menghancurkan kaum 
Muslim. Konspirasi mereka itu dilakukan secara rahasia. Menghadapi 
hal tersebut, langkah pertama yang ditempuh Rasul saw adalah mengikat 
perjanjian damai dengan pihak Quraisy, kemudian menyiapkan rencana 
untuk menyerang Yahudi. Tatkala beliau berhasil menyelesaikan langkah 
perdamaian dengan sempurna dalam perjanjian Hudaibiyah dan 
mengisolir Khaibar dari Quraisy, maka beliau langsung menyelesaikan 
sisa strateginya untuk menyerang Yahudi Khaibar. Karena itu, 
sekembalinya dari Hudaibiyah beliau memerintahkan para sahabatnya 
untuk menyiapkan pasukan. Beliau berangkat bersama-sama dengan 
1.600 orang kaum Muslim, disertai 100 orang pununggang kuda. Mereka 
seluruhnya percaya dengan pertolongan Allah. Mereka menempuh 
perjalanan antara Khaibar dan Madinah dalam waktu tiga hari. 
Hampir-hampir penduduk Khaibar tidak merasakan kehadiran kaum 
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Muslim saat itu, sehingga pasukan itu bisa bermalam di depan benteng 
mereka. Pagi hari setelah subuh, para pekerja Khaibar seperti biasanya 
keluar menuju ladang-ladang pertanian mereka dengan membawa 
sekop dan keranjang. Ketika mereka melihat pasukan kaum Muslim, 
spontan mereka lari kembali ke bentengnya sambil berteriak-teriak, “Itu 
Muhammad bersama pasukannya!” Mendengar teriakan itu, Rasul saw 
bersabda, “Allahu Akbar! Hancurlah Khaibar! Sesungguhnya ketika kita 
turun di halaman suatu kaum, maka pagi yang buruk milik orang-orang 
yang terancam. ” 

Sebenarnya Yahudi sudah siap menerima kenyataan bahwa 
Rasul saw akan memerangi mereka. Hal itu karena ketika kabar 
perjanjian Hudaibiyah sampai kepada mereka dan Quraisy telah 
mengikat perjanjian dengan Rasul saw, mereka menganggap peristiwa 
itu sebagai bentuk penarikan mereka dari persekutuannya dengan 
Quraisy. Lalu sebagian mereka menyarankan untuk segera membentuk 
kelompok dari kalangan mereka sendiri dan dari Yahudi Lembah Qura 
serta Taima’ untuk menyerang Yatsrib, tanpa mempedulikan lagi prinsip- 
prinsip yang dianut suku-suku Arab dalam peperangan. Terutama 
setelah Quraisy mengikat perjanjian dengan Muhammad saw. 
Sementara itu, kelompok Yahudi lainnya berpendapat untuk masuk 
dalam persekutuan bersama Rasul saw, supaya bisa menghapus 
kebencian yang melekat dalam jiwa kaum Muslim terhadap mereka. 
Kaum Yahudi saling mengingatkan tentang masalah itu, karena mereka 
merasakan adanya bahaya yang semakin dekat dengan mereka. Mereka 
juga tahu bahwa Rasul saw telah membongkar rahasia konspirasi 
mereka dengan Quraisy. Sehingga mereka sadar bahwa Muhammad 
pasti akan memerangi mereka. 

Walaupun demikian, mereka belum siap menerima kenyataan 
bahwa serangan beliau kepada mereka begitu cepat. Karena itu, mereka 
kebingungan dengan kedatangan Rasul saw dan pasukannya yang 
begitu tiba-tiba. Lalu mereka segera meminta bantuan Ghathfan, 
sambil berusaha tetap bertahan di hadapan Rasul saw dan melidungi 
diri dalam benteng mereka. Namun, pukulan pasukan kaum Muslim 
sangat cepat. Pertahanan dan perlawanan mereka tidak ada artinya. 
Semua pertahanan mereka goncang dan akhirnya runtuh, sehingga 
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keputus-asaan menguasai mereka. Mereka memohon perdamaian dari 
Rasul saw agar beliau tidak akan membunuh mereka. Rasul saw 
menerima permintaan mereka dan membolehkan mereka tetap tinggal 
di negerinya. Ketika tanah dan kekayaan alam mereka dikuasai sesuai 
dengan hukum penaklukkan, maka beliau membiarkan mereka tetap 
tinggal di Khaibar, dengan syarat mereka bekerja mengelola kekayaan 
tersebut dengan pembagian: separuh untuk mereka dan separuh sisanya 
untuk beliau. Mereka pun menyetujuinya. Kemudian Rasul saw kembali 
ke kota Madinah dan tinggal di sana hingga tiba saatnya bagi beliau 
pergi untuk Umrah Qadha’ . 

Dengan rampungnya penyelesaian politis terhadap kekuasaan 
Khaibar dan menundukkan mereka kepada kekuasaan kaum Muslim, 
maka Rasul saw berhasil mengamankan bagian Utara Jazirah hingga 
ke wilayah Syam. Sebelumnya beliau juga telah berhasil mengamankan 
wilayah Selatan Jazirah setelah perjanjian Hudaibiyah. Dengan 
demikian jalan dakwah di kawasan jazirah Arab telah terbuka, begitu 
juga jalan dakwah di luar Jazirah. 




